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KAJIAN TEORITIS

A. Pesan Dakwah

Pesan ialah apa yang dikomunikasikan oleh sumber kepada
penerima. Dan pesan di sini merupakan seperangkat simbol verbal atau
non verbal yang mewakili perasaan, nilai, dan gagasan. *

Sedangkan dakwah berasal dari kata (daa-yadu-da 'watan) yang
artinya seruan, ajakan atau panggilan, yakni menyampaikan seruan
Islam, mengajak dan memanggil umat manusia agar menerima dan
mempercayai keyakinan dan pandangan hidup islam.  Sebagaimana
yang tercantum dalam surat Al-Maidah ayat 67:
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Hai Rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan kepadamu dari

Tuhanmu. Dan jika tidak kamu kerjakan (apa yang

diperintahkan itu, berarti) kamu tidak menyampaikan amanat-

Nya. Allah memelihara kamu dari (gangguan) manusia.

Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-
orang yang kafir.” QS. Al-Maidah ayat 67.

! Wahyu Ilahi, Komunikasi Dakwah, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2010), p.97.

2 Asep Wahyu, Jurnalistik Dakwah Visi dan Misi Dakwah Bil Qalam,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2003), p.5.

34



35

Allah berfirman dalam Q.S Yusuf ayat 108:
Al ey Tl 'y U $mmd ol ST ) T Lo <o 18
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Inilah jalan (agama)ku, aku dan orang-orang yang mengikutiku
mengajak (kamu) kepada Allah dengan hujjah yang nyata,
Maha Suci Allah, dan aku tiada termasuk orang-orang yang
musyrik. Q.S Yusuf ayat 108.

Dakwah hanyalah berorientasi mengajak manusia agar

menyembah kepada Allah semata. Sebagaimana yang termaktub dalam
Q.S Al-Hajj ayat 67:1V
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Bagi tiap-tiap umat telah Kami tetapkan syari‘at tertentu yang
mereka lakukan, maka janganlah sekali-kali mereka membantah
kamu dalam urusan (syari‘at) ini dan serulah kepada (agama)
Tuhanmu. Sesungguhnya kamu benar-benar berada pada jalan
yang lurus. Q.S AL-Hajj ayat 67.

Ibnu Katsir memberikan penjelasan mengenai Ayat ini, “Allah

berfirman bahwa Dia telah menetapkan bagi tiap-tiap umat suatu

syariat atau cara hidup tertentu yang mereka ikuti dan lakukan, maka

jangan sekali-kali engkau gentar karena bantahan dan keingkaran

mereka terhadap urusan syariatmu ini. Sekali-kali sikap mereka

tersebut jangan membuatmu lemah dalam berdakwah. Jalanlah terus

dengan dakwah dan seruanmu kepada jalan yang telah ditetapkan oleh
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Tuhanmu, arena sesunggunya engkau benar-benar berada di jalan
lurus”. ®

Selain itu, dakwah juga dapat diartikan sebagai upaya terus-
menerus melakukan perubahan pada diri manusia menyangkut pikiran
(fikrah), perasaan (syu 'ur), dan tingkah laku (suluk), sehingga terbentuk
masyarakat islami. *

Dari kedua pengertian tersebut dapat kita pahami, pesan dakwah
adalah pesan yang disampaikan da’i kepada khalayak yang didalamnya
mengandung pengetahuan dan pembelajaran mengenai syariah Islam,
nilai-nilai Islam dan lain sebagainya. Dalam istilah komunikasi, pesan
juga disebut dengan message, content, atau informasi. Berdasarkan cara
penyampaiannya, pesan dakwah dapat disampaikan lewat tatap muka
atau dengan menggunakan sarana media. >

Meskipun cara penyampaian pesan dakwah menggunakan
metode yang beragam, tetapi secara umum ada dua bentuk pesan
dakwah yaitu pesan yang bersifat informatif dan pesan yang bersifat
persuasif. Kedua pesan tersebut, pada intinya bertujuan untuk

memberikan pengetahuan, mengubah sikap dan perilaku individu,

® Cahyadi Takariawan, Prinsi-Prinsip Dakwah Yang Tegar di Jalan Allah,
(‘Yogyakarta: l1zzah Pustaka, 2005), p.18.

* Asep Wahyu, Jurnalistik Dakwah Visi dan Misi Dakwah Bil Qalam..., p.6.

® Wahyu Ilahi, Komunikasi Dakwah..., p.98.
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kelompok ataupun masyarakat. Untuk mencapai tujuan tersebut, maka
pesan dakwah perlu disampaikan secara efektif. Dalam teori
komunikasi, efektif tidaknya komunikasi bergantung pada isi pesan.
Pada akhirnya, efektivitas pesan bergantung pada komunikator yang
menyusun berdasarkan sistematika berpikir. Selain itu, efektivitas
pesan bergantung pada proses pelaksanaan pesan, yang di dalamnya
terkait dengan metode dan media yang digunakan, situasi dan kondisi
saat proses pesan dilaksanakan, tempat pelaksanaan pesan dan
kapabilitas penerimaan pesan. Semua elemen proses tersebut
menentukan efektif atau tidaknya pesan yang disampaikan. °

Banyak sekali metode dan media yang digunakan dalam
kegiatan dakwah, salah satunya yaitu dakwah bil galam. Kegiatan
dakwah yang dilakukan melalui tulisan dengan keahlian menulis, baik
di surat kabar, majalah, buku, novel maupun internet. Hal ini guna
untuk mempermudah proses dakwah yang digunakan, karena selain
jangkauanya lebih luas dari pada media lisan. Demikian pula metode
yang digunakan tidak membutuhkan waktu khusus untuk kegiatannya.
Kapan daja dan di mana saja mad’u atau objek dakwah dapat

menikmati sajian dakwah bil galam ini.

® Abdul Basit, Filsafat Dakwah, (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2013),
p.161.
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Berlanjut pada pesan dakwah, pada dasarnya pesan dakwah
(materi dakwah) Islam tergatung pada tujuan dakwah yang hendak
dicapai. Namun secara global, ajaran Islam yang dijadikan maddah
dakwah (materi dakwah) pada garis besarnya dapat dikelompokkan
menjadi tiga kelompok yaitu, akidah, syariah, akhlak. Berikut ini
penjelasan dari ketiga kelompok tersebut:

1. Pesan Agidah

Aqidah dalam Islam adalah bersifat i1’tiqgad bathiniyah yang
mencakup persoalan yang erat hubungannya dengan rukun iman.
Asmuni Syukir, dalam bukunya yang berjudul Dasar-Dasar Srategi
Dakwah Islam, mengutip hadits yang diriwayatkan oleh Imam Muslim
bahwa Masalah agidah ini secara garis besar ditunjukkan oleh Nabi
Muhammad Saw. dalam sabdanya:

o 5 I (pa'ghy LAl ol ALl 48Ty Ay Al (st o L
alosa ol 55 2 g

iman ialah engkau percaya kepada Allah, Malaikat-malaikat-
Nya, Kitab-kitab-Nya, Rasul-rasul-Nya, Hari akhir dan percaya
adanya ketentuan Allah yang baik maupun yang buruk” H.R
Imam Muslim.

Di bidang agidah ini bukan saja pembahasannya tertuju pada

persoalan yangg wajib di-imani, akan tetapi meliputi juga persoalan
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syirik (menyukutukan Allah), ingkar dengan adanya Tuhan dan
sebagainya. ’
2. Pesan Syari’ah
Syari’ah dalam Islam adalah hubungan erat dengan amal lahir
(nyata) dalam rangka mentaati semua peraturan/hukum Allah guna
mengatur hubungan antar manusia dengan Tuhannya, hubungan
manusia dengan manusia lainnya. 8
Asmuni Syukir, dalam bukunya yang berjudul Dasar-Dasar Srategi
Dakwah Islam, mengutip hadits yang diriwayatkan oleh Al-Syaikhani
bahwa Nabi Muhammad Saw. bersabda :
ST ey Bl Ay s 4 & pY s 0l (o A5
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Islam ialah engkau menyembah kepada Allah, dan janganlah
engkau  mempersekutukan-Nya  dengan  sesuatu  pun
mengerjakan sembahyang, membayar zakat-zakat yang wajib,
berpuasa pada bulan Ramadhan, dan menunaikan ibadah haji di
Mekah” H.R Bukhari-Muslim.

Seperti yang dijelaskan diatas bahwa pembahasan syariah meliputi:

a. Konsep ibadah pokok terdapat dalam rukun islam terdiri dari

empat macam (shalat, puasa, zakat dan pergi haji jika mampu).

" Asmuni Syukir, Dasar-Dasar Srategi Dakwah Islam, (Surabaya: Al Ikhlas,
1983), p.60.
8 Asmuni Syukir, Dasar-Dasar Srategi Dakwah Islam..., p.61
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b. Muamalah vyaitu hubungan manusia dengan manusia,
bahwasanya Islam mengatur hubungan sosial kemanusiaan
dalam kehidupan sehari-hari, agar tercipta harmonisasi dan
kerukunan dalam bermasyarakat, secara terperinci baik
hubungan syariah tentang ibadah dan muamalah terdapat dalam
buku Figih yang bersumber dari Al-Quran, Hadist serta ljtihad
para ulama. Pesan muamalah dalam hal ini yaitu segala bentuk
hubungan manusia berdasarkan syariat agama Islam. Misalnya
mengenai  hubungan jual beli, hukum, utang piutang,
pernikahan, dan sebagainya.
3. Pesan Akhlak

Kata akhlak lebih luas maknanya daripada moral atau etika yang
sering digunakan dalam bahasa Indonesia sebab akhlak meliputi segi-
segi kejiwaan dari tingkah laku lahiriah dan batiniah seseorang.

Akhlak juga merupakan pelengkap keimanan dan keislaman
seseorang. Yang meliputi akhlak kepada Allah SWT. akhlak terhadap
Makhluk-Nya. ° sebagaimana Asmuni Syukir, dalam bukunya yang

berjudul Dasar-Dasar Srategi Dakwah Islam, mengutip hadits yang

® Asmuni Syukir, Dasar-Dasar Srategi Dakwah Islam..., p.62.
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diriwayatkan oleh Al-Bukhari bahwa Nabi Muhammad Saw. bersabda

dengan sabda Rasulullah saw.

SR S 2l il L

Aku (Muhammad) diutus oleh Allah di bumi ini untuk

menyempurnakan akhlak.

Dalam buku Wahyu llahi, yang berjudul Komunikasi Dakwah

terdapat kategori pesan dakwah, yaitu: pesan agidah, pesan syariah,

pesan akhlak. ° masing-masing pengertiannya, penulis membuat tabel

sebagai berikut:

Tabel

1

Kategori Pesan Dakwah

NO. KATEGORI SUB KATEGORI
1 | Agidah secara etimologi diambil » Iman kepada Allah
dari kata “aqad” yakni ikatan » Iman kepada Malaikat-Nya
yang kuat. Dapat berarti juga » Iman kepada Kitab-kitab-Nya
teguh, saling mengikat, dan rapat. » Iman kepada Rasul-rasul-Nya
» Iman kepada Hari Akhir
» Iman kepada Qhada dan Qhadar
2 | Syariah secara etimologi berarti » Ibadah (thaharah, shalat, zakat,
jalan. Syariah adalah segala yang puasa, haji bila mampu).
diturunkan oleh Allah SWT, » Muamalah meliputi: Al-qununul
kepada nabi Muhammad Saw. khas (hukum perdata), hukum
Guna mengatur hubungan antar naga, Munakahat (hukum ukah),

10 \Wahyu Ilahi, Komunikasi Dakwah

..., p- 101.
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manusia dengan Tuhannya, Waratsha (hukum waris), Al-
hubungan manusia dengan qununul’ am (hukum publik),
manusia lainnya. Hinayah (hukum pidana),

Khilafah (hukum negara), jihad

(hukum perang dan damai).

3 | Akhlak secara etimologi berasal » Akhlak mahmudah
dari bahasa Arab, dalam bentuk » Akhlak mazmummah
jamak dari khula, yang berarti budi
pekerti, peangai, tingkah laku, atau
tabiat.

B. Novel
1. Pengertian Novel

Novel berasal dari bahasa latin novellus. Kata novellus
terbentuk dari kata novus yang berarti baru atau new dalam bahasa
Inggris. Dikatakan baru karena novel adalah bentuk karya sastra yang
datang dari bentuk karya sastra lainnya, yaitu puisi dan drama. **

Novel merupakan suatu karya fiksi, yaitu karya dalam bentuk
kisah atau cerita yang melukiskan tokoh-tokoh dan peristiwa-peristiwa
rekaan. Atau menurut pengertian yang diberikan oleh Yelland (1983)

bahwa fiksi berarti “that which is invented, as distinguished from that

1 Burhan Nurgiantoro, Teori Pengkajian Fiksi, (Yogyakarta: Gaja Mada
University Press, 2012), p.9.
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which istrue.” Sebuah novel bisa saja memuat tokoh-tokoh dan
peristiwa-peristiwa nyata, tetapi pemuatan tersebut biasanya hanya
berfungsi sebagai bumbu belaka yang dimasukkan dalam rangkaian
cerita bersifat rekaan atau detail rekaan.

Novel juga merupakan bentuk pengungkapan dengan cara
langsung, tanpa meter atau rima dan irama yang teratur. ** Bahasa yang
digunakan dalam novel adalah bahasa sehari-hari, atau bahasa yang
sering ditemukan dalam tulisan-tulisan nonfiksi, sehingga tidak ada
kesulitan bagi para pembacaya.

Novel dapat dikatakan sebagai kisah sejarah hidup seseorang
karena berkaitan dengan peristiwa yang terjadi dalam rentang waktu
kehidupan seseorang. Ciri khas novel sendiri ada pada kemampuannya
untuk menciptakan suatu semesta yang lengkap sekaligus rumit.

Novel bersifat naratif, artinya ia bersifat “bercerita” dari pada
“memperagakan”. Ciri yang satu ini membedakan novel dari drama,
yang penceritanya lebih banyak mengandalkan peragaan dan dialog.
Tentu saja novel bisa membuat penggambaran-penggambaran yang
sangat dramastis, nyaris tampak seperti keadaan-keadaan yang

sesungguhnya sehingga pembaca bisa lupa bahwa apa yang kita

2 Furgonul Aziez, Menganalisis Fiksi Sebuah Pengantar, (Bogor: Ghalia
Indonesia, 2010), p.3.
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saksikan tentang tokoh dan latar tidak disuguhkan secara langsung,
tetapi melalui bantuan teknik cerita atau narasi tertentu. **
2. Jenis-jenis Novel
Kategori novel dapat didasarkan pada tinjauan historis dan
teknis. Tinjauan historis didasarkan pada unsur-unsur intrinstik yang
biasanya mendominasini suatu periode tertentu, sedangkan tinjauan
teknis biasanya didasarkan pada unsur-unsur ekstrinsik serta gaya
narasi yang digunakan. Kategori tersebut hanya digunakan sebagai alat
bantu saja dalam memetakan ragam novel, bukan sebagai batasan baku.
Berikut ini adalah beberapa kategori yang paling sering digunakan.
Beserta penjelasan ringkas untuk masing-masing kategori tersebut.
a. Novel Picaresque
Picaresque berasal dari kata picaro, yang dalam bahasa spanyol
berart “bandit”. Jenis novel ini berisikan tradisi cerita picaro
Spanyol pada abad ke enam belas, hingga berkembang ke seluruh
Eropa pada abad ke tujuh belas dan terus mempengaruhi sastra
modern. Yang melukiskan kehidupan seorang picaro dengan segala
kecerdikannya dalam masyarakat yang korup. Novel ini biasanya

mengadopsi gaya yang realistis, dengan unsur komedi dan sindiran.

3 Furgonul Aziez, Menganalisis Fiksi Sebuah Pengantar..., p.2.
% Furgonul Aziez, Menganalisis Fiksi Sebuah Pengantar..., p.22.
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Picaresque ini diakui telah memberikan kontribusi yang cukup besar

kepada perkembangan novel.

. Novel Epistolari

Seperti yang diindikasi oleh namanya, novel epistolari
memanfaatkan surat (epistles) yang dikirim di antara para tokoh
yang ada didalamnya sebagai media penyampaian cerita. Novel ini
merebak pada abad kedelapan belas. *°

Novel Sejarah

Novel jenis ini biasanya berbentuk petualangan, di mana latar
belakang sejarah, termasuk tokoh-tokoh sejarah dimasukkan dalam
rangkaian cerita tokoh-tokoh fiktif. Dengan kata lain, ia merupakan
novel yang memaparkan kejadian dan tokohnya dalam konteks
sejarah yang jelas, bisa pula memasukkan tokoh-tokoh rekaan dan

nyata dalam rangkaian ceritanya. *’

. Novel Regional

Novel regional adalah nove yang latarnya, atau “warna daerahnya”
memainkan peran sangat penting. Daerah yang dimaksud adalah

daerah terpencil atau daerah pegunungan, bukan daerah perkotaan. 8

> Furgonul Aziez, Menganalisis Fiksi Sebuah Pengantar..., p.23.
'8 Furgonul Aziez, Menganalisis Fiksi Sebuah Pengantar..., p.24.
7 Furgonul Aziez, Menganalisis Fiksi Sebuah Pengantar..., p.25.
'8 Furgonul Aziez, Menganalisis Fiksi Sebuah Pengantar-..., p.26.
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e. Novel Satir
Satir tidak harus berbentuk prosa dan bersifat rekaan, sekalipun di
dalamnya mengandung makna “melebih-lebihkan”.  Yang
melibatkan khalayan fiktif dalam kadar tertentu. **

f. Bildungsroman
Istilah ini berasal dari Jerman, pada umumnya saat ini digunakan
dalam bahasa Inggris untuk merujuk pada sejenis novel yang
mengonsentrasikan dirinya pada perkembangan diri sang tokoh, dari
masa muda atau kanak-kanak hingga sampai dewasa. 2°

g. Novel Tesis
Novel ini memiliki tesis atau argumen tertentu yang mendasari
ceritanya, novel yang berkenaan dengan suatu upaya untuk
mendorong dilakukannya reformasi sosial atau koreksi atas perilaku-
perilaku keliru tertentu. %

h. Novel Gotik (Roman Noir)
Istilah umum yang digunakan di Inggris untuk jenis novel ini adalah
“novel ghotik” (ghotic novel). Jenis novel ini merupakan sebuah

jenis fiksi yang ditandai oleh penggabungan misteri/horor

1% Furgonul Aziez, Menganalisis Fiksi Sebuah Pengantar..., p.27.
20 Furgonul Aziez, Menganalisis Fiksi Sebuah Pengantar..., p.27.
2! Furgonul Aziez, Menganalisis Fiksi Sebuah Pengantar..., p.28.
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supernatural dan roman percintaan. Dengan memunculkan tokoh-
tokoh, latar dan situasi khas yang sampai sekarang masih muncul
dalam film-film horor modern. %

Roma Fleuve

Istilah ini merujuk pada jenis novel berantai yang bisa dibaca dan
diapresiasi satu-satu, tetapi berkenaan dengan tokoh-tokoh atau
peristiwa-peristiwa yang sama dan selalu muncul dari satu novel ke
novel berikutnya. Novel-novel ini bisa membentuk urutan (squels)
atau melengkapi satu sama lain. %

Novel Feuilleton

Ini jenis novel yang diterbitkan secara “mencicil” model penerbitan
semacam ini sangat populer di abad ke sembilan belas. 2*

Fiksi llmiah

Jenis novel ini berkenaan dengan penggambara ilmu pengetahuan
modern, terutama perjalanan antarplanet dan dunia luar angkasa.®
Novel Baru (Neuveau Roman)

Dalam novel jenis ini konveksi-konveksi penulisan fiksi yang sudah

mapan secara sengaja disimpangkan atau diperlakukan sedemikian

22 Furgonul Aziez, Menganalisis Fiksi Sebuah Pengantar..., p.28.
2 Furgonul Aziez, Menganalisis Fiksi Sebuah Pengantar..., p.29.
2 Furgonul Aziez, Menganalisis Fiksi Sebuah Pengantar..., p.30.

2% Furgonul Aziez, Menganalisis Fiksi Sebuah Pengantar..., p.30.
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rupa untuk membingungkan pembaca dan untuk mencapai efek
tertentu yang berbeda. %

. Metafiksi

Secara literal, metafiksi berarti fiksi tentang fiksi. Novel jenis ini
merujuk pada suatu novel atau cerpen yang secara sengaja
mengoyak ilusi fiktif dan mengomentari secara langsung hakikat
fiktifnya sendiri atau proses penulisannya. %’

Novel Bidadari Bermata Bening karya Habiburrahman EI-Shirazy
termasuk ke dalam jenis novel metafiksi. Hal ini karena novel
Bidadari Bermata Bening mampu mengoyak iluksi fiktif dan penulis
mengomentari secara langsung hakikat fiktifnya sendiri.

. Faksi

Istilah ini bermakna suatu karya yang keberadaannya ada diantara
fakta dan fiksi, yang utamanya berusan dengan peristiwa atau tokoh
nyata, tetapi dengan menggunakan rincian rekaan untuk
meningkatkan tingkat keterpercayaan dan keterbacaannya. Dalam
karya ini teknik-teknik novel yang digunakan untuk memunculkan

kembali peristiwa-peristiwa sejarah bagi pembacanya. %8

26 Furgonul Aziez, Menganalisis Fiksi Sebuah Pengantar..., p.30.
2" Furgonul Aziez, Menganalisis Fiksi Sebuah Pengantar..., p.31.
28 Furgonul Aziez, Menganalisis Fiksi Sebuah Pengantar..., p.31.
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3. Unsur Intrinsik Novel

Unsur Intrinsik adalah unsur-unsur yang membangun cerita.
Kepaduan antar berbagai unsur intrinsik inilah yang membuat sebuah
novel berwujud. Atau sebaliknya, jika dilihat dari sudut kita pembaca,
unsur-unsur (cerita) inilah yang akan dijumpai jika kita membaca
sebuah novel. Unsur yang dimaksud untuk menyebutkan sebagian saja,
misalnya, alur atau plot, tema, tokoh dan penokohan, latar atau setting,
gaya, porse shandowing, amanat, dan lain-lain.

Unsur intrinsik dalam sebuah novel seperti plot, tema,
penokohan, latar, dan sudut pandang merupakan unsur terpenting
dalam sebuah cerita novel. Berikut ini penjelasan mengenai unsur
intrinsik, 2° yaitu:

a. Alur atau Plot

Alur atau plot merupakan unsur terpenting dalam sebuah cerita,

yang meliputi tempat, waktu dan konflik. Alur atau plot adalah

struktur rangkaian kejadian dalam cerita yang disusun sebagai
sebuah interelasi fungsional yang sekaligus menandai urutan

bagian-bagian dalam keseluruhan fiksi.

2% Burhan Nurgiantoro, Teori Pengkajian Fiksi..., p.23.
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b. Tema
Tema merupakan gagasan cerita atau makna keseluruhan yang
didukung cerita, dengan sendirinya ia akan tersembunyi di balik
cerita yang mendukungnya. Sebagai sebuah makna, pada
umumnya tema tidak dilukiskan paling tidak pelukisan yang
secara langsung.

c. Tokoh atau Penokohan
Dalam pembicaraan sebuah fiksi, sering dipergunakan istilah-
istilah seperti tokoh dan penokohan, watak dan perwatakan, atau
karakter dan karakterisasi secara bergantian dengan menunjuk
pengertian yang hampir sama. Istilah tokoh merujuk pada
orangnya, pelaku cerita. Maka, watak perwatakan dan karakter,
menunjuk pada sifat dan sikap para tokoh.

d. Latar atau Setting
Latar dalam sebuah novel dapat memberikan pijakan cerita secara
kongkret dan jelas. Hal ini penting untuk memberikan kesan
realistis kepada pembaca, menciptakan suasana tertentu yang
seolah-olah sungguh-sungguh ada dan terjadi. Pembaca, dengan

demikian merasa dipermudah dalam berimajinasi. Pembaca dapat
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merasakan dan menilai kebenaran, ketepatan, dan aktualisasi latar
yang diceritakan sehingga lebih akrab.
e. Sudut Pandang

Sudut pandang merupakan strategi, teknik, siasat, yang secara
sengaja dipilih pengarang untuk mengemukakan gagasan dan
ceritanya. Segala sesuatu yang dikemukakan dalam karya fiksi,
memang milik pengarang, pandangan hidup dan tafsirannya
terhadap kehidupan. Namun, keseluruhan itu dalam karya fiksi

disalurkan lewat sudut pandang tokoh yang ada dalam cerita.

C. Novel Sebagai Media Dakwah

Berdakwah di era informasi sekarang ini tidaklah cukup
disampaikan melaui lisan saja, tetapi juga membutuhkan bantuan dari
alat-alat komunikasi massa yang jangkauannya tidak lagi dibatasi oleh
ruang dan waktu. Alat komunikasi yang dapat kita gunakan yaitu pers
(percetakan), radio, televisi, dan lain-lain. Dengan begitu kita bisa
berdakwah tanpa memikirkan masalah jarak. Agar pesan dapat diterima
dengan baik, diperlukan sebuah media, begitu juga dengan kegiatan

berdakwah, media merupakan instrument atau alat untuk
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menyampaikan pesan agar mudah dimengerti dan dipahami oleh si
penerima (mad’u). %0

Media di sini berupa seperangkat alat modern, yang sering Kita
sebut dengan alat komunikasi massa. Keberadaan media menjadi sangat
penting, karena setiap komunikasi yang digunakan manusia terbatas,
sedangkan dengan memanfaatkan media atau alat komunikasi, maka
jangkauannya tidak terbatas dalam ruang dan waktu. Hamzah Ya’qub
dalam buku ilmu dakwah, membagi media dakwah menjadi lima:

a. Lisan, inilah media dakwah yang paling sederhana yang
menggunakan lidah dan suara. Media ini dapat berbentuk pidato,
ceramah, kuliah, bimbingan, penyuluhan, dan sebagainya.

b. Tulisan, buku majalah, surat kabar, korespondensi (surat, e-mail,
sms), spanduk dan lain-lain.

c. Lukisan, gambar, karikatur, dan sebagainya.

d. Audio visual, yaitu alat dakwah yang dapat merangsang indera
pendengaran atau penglihatan dan kedua-duanya. Bisa berbentuk

televisi, slide, ohap, internet, dan sebagainya.

% |is Rachmania, Analisis Isi Pesan Dakwah Dalam Novel Ummi Karya
Asma Nadia, (Skripsi Program Sarjana UIN Syarif Hidayatullah, 2013), p.29.
31 Moh. Ali Aziz, llmu Dakwah, (Jakarta: Prenada Media, 2004), p.120.



53

e. Akhlak, yaitu perbuatan-perbuatan nyata yang mencerminkan ajaran
Islam yang dapat dinikmati dan didengarkan oleh mad’u.

Seorang da’i atau dapat dikatakan juga mubaligh, saat ini tidak
ada salahnya menggunakan saluran ataupun media sebagai wadah
dalam menyampaikan pesan serta nilai-nilai Islami. Sedangkan media
dakwah lebih ditegaskan lagi oleh Acep Aripudin dalam bukunya yang
berjudul sosiologi dakwah, antara lain sebagai berikut:

a. Televisi

Televisi sampai saat ini masih berfungsi sebagai media yang
mengayomi arus tren tahun dua ribuan sebagai media hiburan (fun),
media informasi (information), media politik (politic), dan media
pendidikan (education). ** Dengan begitu sampai sekarang pun televisi
masih menjadi media yang banyak diminati oleh masyarakat.

Sekarang dengan pergeseran budaya masyarakat yang terus
berubah, fungsi televisi digunakan sebagai media dakwah bagi berbagai
agama, baik secara terpisah, seperti melalui program khusus siraman
keagamaan maupun secara inhern melalui muatan-muatan nilai yang

terkandung dalam program acara televisi.

32 Acep Aripudin, Sosiologi Dakwah..., p.34.
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b. Film

John Storey berpendapat bahwa pada awalnya film dipelajari
dari segi potensinya sebagai seni. Sejarahnya dituturkan sebagai
momen-momen hebat, film-film, bintang, dan sutradara yang paling
berarti. **

Fungsinya tidak jauh berbeda dengan televisi yaitu
menyampaikan pesan dakwah melalui visual, dan audio serta dialog
para tokoh dalam cerita. Hal ini akan terlihat dengan misalnya, lakunya
kerudung yang dibeli oleh banyak perempuan setelah menyaksikan film
ayat-ayat cinta yang dikenakan oleh aktris Rianti Cartwrigt. Lakunya
kerudung menjadi petanda bahwa kaum muslimah tersadarkan untuk
memakai kerudung.

Dengan begitu penyampaian pesan-pesan dakwah tidak hanya
sekedar melalui kata-kata yang disampaikan oleh da’i atau mubaligh
namun melalui peran artis yang ada dalam film.

b. Pers
Pers atau surat kabar merupakan media penyalur penyampaian

pesan-pesan dakwah yang lebih menitikberatkan pada desain grafis dan

% Acep Aripudin, Sosiologi Dakwah..., p.37.
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keindahan visual. ** Dengan begitu nantinya surat kabar tidak hanya
menyuguhkan berita-berita yang identik dengan konsumerisme namun
juga menyampaikan proses pendidikan yang lebih humanis.
c. Majalah

Majalah memiliki pesan sentral dalam penyampaian nilai-nilai
Islam dengan memadukan dua pendekatan sekaligus, yakni
pendekatann visual dan tulisan. *°

Strategi dakwah melalui media majalah tentu saja tidak hanya
mengenalkan ataupun mengakrabkan dunia Islam dengan manusia akan
tetapi lebih dari itu. Islam harus lebih membumi dalam konteks ruang
dan waktu. Inilah gambaran nilai aktualisasi Islam sebagai rahmat bagi
semseta alam.
d. Musik

Banyak orang sukses hidupnya menjadi kaya dan terkenal
karena musik. Musik telah menjadi komoditas ekonomi bahkan politik.
Upaya melakukan transfer pesan nilai-nilai Islami melalui musik
dilakukan, meskipun terkesan dipaksakan, melalu nasyid (metode seni

mendekatkan pada tuhan) dan lirik-lirik yang bernuansa keagamaan. >

% Acep Aripudin, Sosiologi Dakwah..., p.38.
% Acep Aripudin, Sosiologi Dakwabh..., p.39.
% Acep Aripudin, Sosiologi Dakwah..., p.42.
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Saat ini tidak sedikit musik-musik pop yang bernuansa religi hal
ini dapat diketahui melalui banyaknya musisi dalam maupun luar
negeri yang menciptakan lagu-lagu religi. Contohnya Maher Zain, dia
adalah salah satu musisi yang menciptakan serta menyanyikan musik
yang bernuansa religi salah satunya yakni grup musik Bimbo.

e. Fiksi

Pembaca fiksi pada saat ini makin kecanduan dan amat
gandrung. Bahkan bagi para pembaca fiksi romantis, bacaan itu bisa
melahirkan sebuah kebiasaan berfantasi yang akan mengakibatkan
maladjusment (ketidakmampuan berhadapan atau menyesuaikan diri
dengan kebutuhan lingkungan sosial) dalam kehidupan nyata. *" Jika
dibiarkan tentunya hal ini akan mengganggu cara berpikir mereka
mengenai kehidupan yang nyata dan malah akan sering berandai-andai.

Contohnya saja novel fiksi yang berjudul Harry Potter penjualan
dalam sehari saja mencapai 700 ribu eksemplar. Konon buku fiksi
tentang James Bond penjualan di Inggris mencapai 27.863.500. *®

Dari sekian animo manusia khususnya kalangan remaja,
bagaimana jika dunia fiksi yang ada saat ini dipenuhi dengan pesan-

pesan Islami yang menarik khalayak. Dakwah melalui media fiksi

%7 Acep Aripudin, Sosiologi Dakwah..., p.44.
% Acep Aripudin, Sosiologi Dakwah..., p.45.
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merupakan sarana efektif untuk membuat manusia berfantasi mengenai
Islam, mengenai kemajuan Islam, kehidupan masa depan (akhirat) atau
kehidupan yang sesungguhnya.

Media cetak, khususnya karya sastra yaitu novel menjadi wadah
yang tidak pernah surut dari peminatnya, karena mempunyai daya tarik
tersendiri untuk memikat pembaca, dalam novel tersebut menceritakan
kehidupan sosial masyarakat dan menyimpan pesan-pesan. Baik pesan
moral, nasihat, spiritual, sejarah, maupun motivasi. Tidak hanya itu
novel dapat memotivasi hidup seseorang menjadi lebih baik khususnya
dalam beribadah kepada Allah SWT dan menerapkan nilai moral dalam
kehidupannya. banyak yang mempunyai kemampuan menulis
memanfaatkan media cetak khususnya novel untuk menyampaikan
pesan-pesan dakwah. Pada saat ini banyak penulis muslim Indonesia
mahir dengan pena (dakwah bil galam) melalui novel. Seperti:
Habiburrahman El-Shirazy, Taufiqurrahman Al-Azizy, Asma Nadia,
Ahmad Fuadi, Tere Liye, dan masih banyak lainnya.

Berdakwah yang dilakukan melalui sebuah tulisan seperti novel,
cerpen, buku dapat dilakukan dengan menyisipkan nilai-nilai dakwah di

dalamnya. Berdakwah lewat tulisan juga diharapkan bisa menjangkau
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semua lapisan masyarakat, yang memiliki latar belakang ekonomi dan
pendidikan yang berbeda-beda.

Berpijak dari uraian mengenai dakwah diatas, secara sederhana
adalah sebuah proses komunikasi penyampaian pesan berupa ajaran
Islam dengan berbagai media yang disesuaikan dengan kemampuan
da’i. Dakwah dalam pemahaman ini adalah upaya untuk mengusahakan
terwujudnya ajaran Islam. Dalam semua segi kehidupan yang
mencakup seluruh aktivitas manusia ditinjau dari tataran individual
maupun sosial. Dalam konteks seperti itu untuk mewujudkan tujuan

ideal dakwah, dan sastra dimengerti sebagai salah satu medianya.

D. Respon Dakwah

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, respon adalah
tanggapan, reaksi, dan jawaban terhadap suatu gejala atau peristiwa
yang terjadi. * Respon bisa diartikan sebagai hasil atau kesan yang
didapat dari sebuah peristiwa yang diperoleh dengan menyimpulkan
informasi dan menafsirkan pesan.

Prinsip stimulus (pesan) respon pada dasarnya merupakan suatu

prinsip belajar yang sederhana, di mana efek merupakan reaksi

% Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa
Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,1995), cet ke-5, p. 838.
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terhadap stimulus tertentu. Dengan demikian seseorang dapat
mengharapkan atau memperkirakan suatu kaitan erat antara pesan-
pesan media dan reaksi audience. Elemen-elemen utama dari teori ini
adalah: °

a. Pesan (stimulus)

b. Seorang penerima (organism)

c. Efek (Response).

Sedangkan dalam menyampaikan dakwah, terdapat pengaruh
perbedaan antara apa yang dipikirkan, dirasakan, dan dilakukan oleh
penerima sebelum dan sesudah menerima pesan dakwah. Dengan
bahasa lain, merupakan perubahan atau penguatan keyakinan pada
pengetahuan, sikap dan tindakan sesorang sebagai akibat penerimaan
pesan tersebut. Begitu pula setiap aktivitas dakwah pasti akan
menimbulkan reaksi. Artinya, jika dakwabh telah dilakukan oleh seorang
da’i dengan materi dakwah, wasilah, dan tharigah tertentu, maka
timbul respon dan efek (atsar) pada mad’u (penerima dakwah).

Atsar (efek) sering disebut dengan feed back (umpan balik) dari
proses dakwah ini sering dilupakan atau tidak banyak menjadi

perhatian para da’i kebanyakan mereka menganggap bahwa setelah

*0 Sasa Djuarsa Sanjaya, Teori Komunikasi, (Jakarta: UT, 2007), P.515.
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dakwah disampaikan, maka selesailah dakwah. Padahal, atsar sangat
besar artinya dalam penentuan langkah-langkah dakwah berikutnya. *
Dalam teori komunikasi respon bisa juga disebut dengan efek
komunikasi. Ada tiga jenis efek komunikasi yakni: efek kognitif, efek
afektif, afek behavioral. Berikut penjelasannya:
1. Efek Kognitif

Efek kognitif yaitu terjadi jika ada perubahan pada apa yang
diketahui, dipahami, dan dipersepsi oleh khalayak. Efek ini berkaitan
dengan transmisi pengetahuan, keterampilan, atau informasi. Berkaitan
dengan proses dakwah, Ali Azis dalam IImu Dakwah menerangkan
bahwa efek terjadi setelah menerima pesan dakwah, mad’u akan
menyerap pesan dakwah tersebut melalui proses berpikir, dan efek
kognitif tersebut bisa terjadi apabila ada perubahan pada apa yang
diketahui, dipahami, dan dimengerti oleh mad’u tentang isi pesan
tersebut. 2

2. Efek Afektif

1 Muhammad Munir, Manajemen Dakwah, (Jakarta: Prenada Media, 2006),
p.34.
*2 \Wahyu llahi, Komunikasi Dakwabh..., p.117.
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Efek afektif yaitu timbul jika ada perubahan pada apa yang
dirasakan, disenangi, atau dibenci khalayak, yamg meliputi emosi,
sikap, serta nilai. *®
3. Efek Behavioral

Efek behavioral yaitu merujuk pada perilaku nyata yang dapat
diamati, meliputi pola-pola tindakan, kegiatan, atau kebiasaan tindakan
berprilaku. Dalam dakwah, efek behavioral berkenan dengan pola
tingkah laku mad’u dalam merealisasikan pesan dakwah yang telah
diterima dikehidupannya. **

Pesan dakwah yang menimbulkan efek kognitif pada
komunikan (mad’u) telah berhasil membuat komunikan mengerti,
sehingga menjadi suatu informasi atau pengetahuan baginya. Apabila
pesan tadi, selain membuat komunikan mengerti, tetapi juga tersentuh
lubuk hatinya, sehingga menimbulkan perasaan tertentu padanya,
misalnya merasa iba, sadar, takut, khawatir, sedih, benci, bahagia, dan
sebagainya, maka efek itu adalah efek afektif, efek yang lebih tinggi
kadarnya daripada efek kognitif. Yang lebih tinggi lagi dari kadar jenis
efek tersebut adalah efek behavioral, karena pesan komunikasi tadi

tidak hanya berhasil membuat ia melakukan kegiatan atau perbuatan

¥ Wahyu Ilahi, Komunikasi Dakwabh..., p.118.
* Wahyu llahi, Komunikasi Dakwabh..., p.119.
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dan tindakan. Dari ketiga efek tersebut tidak lain merupakan feed back
(umpan balik) dari reaksi proses dakwah yang ditimbulkan oleh aksi

dakwah (da’i).



